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Pendahuluan Poster merupakan pesan singkat dalam bentuk gambar dengan 
tujuan mempengaruhi seseorang agar tertarik dan bertindak pada sesuatu. 
Kesadaran ibu hamil sangat diperlukan untuk melakukan pencegahan anemia. 
Pengetahuan merupakan langkah awal perubahan perilaku, maka itu penting 
memberikan informasi tentang anemia kepada ibu hamil melalui media 
pembelajaran. Tujuan penelitian ini adalah untuk mengetahui apakah ada 
pengaruh poster terhadap perilaku dan kadar Hb ibu hamil. Metode penelitian ini 
adalah penelitian Pra eksperimen dengan desain one group pre test post test. 
Penelitian ini dilakukan di wilayah Puskesmas Baki Sukoharjo pada bulan Januari 
2017 dengan sampel sebanyak 30 ibu hamil trimester I-III dan tekhnik 
pengambilan sampel purposive sampling. Instrumen yang digunakan adalah 
kuesioner pencegahan anemia dan alat pengukuran  Hb Easy Touch. Uji untuk 
mengetahui analisa data menggunakan uji parametric paired t test. Hasil 
penelitian menunjukkan setelah terpasang poster pencegahan anemia terjadi 
perubahan perilaku negatif responden menjadi perilaku positif  dengan 
signifikansi 0,000. Begitu juga dengan Kadar Hb dimana terdapat perbedaan 
kadar Hb yang sebelumnya sebagian besar responden mengalami anemia ringan 
menjadi normal dengan nilai signifikansi 0,005. Kedua variabel memiliki nilai 
signifikansi p < 0,005. Keterbatasan penelitian yaitu pengambilan data untuk 
mengukur perilaku peneliti menggunakan isntrumen penelitian kuesioner dengan 
skala likert padahal pengambilan data yang lebih baik dalam mengukur perilaku 
adalah dengan observasi.Selama 30 hari peneliti tidak memantau setiap hari 
tentang konsumsi makanan bergizi, kebersihan lingkungan rumah, konsumsi 
tablet tambah darah dan pemeriksaan kehamilan. Peneliti juga tidak menyediakan 
bahanseperti sayuran hijau, air jeruk yang baik diminum bersamaan dengan tablet 
tambah darah dll sehingga tidak semua ibu hamil bisa meningkat kadar Hbnya 
kemungkinan karena kurangnya persediaan makanan yang baik untuk mencegah 
anemia. Kesimpulan menunjukkan adanya pengaruh poster pencegahan anemia 
terhadap perilaku dan kadar Hb ibu hamil di wilayah kerja Puskesmas Baki 
Sukoharjo. Saran bagi Puskesmas dengan menambahkan poster yang berisi 
tentang informasi kesehatan tentang pencegahan anemia dan program pendidikan 
kesehatan secara berkala pada ibu dapat meningkatkan mutu pelayanan kesehatan 
di Puskesmas dan bagi institusi pendidikan diharapkan dapat meningkatkan dan 
menambah kepustakaan tentang pnelitian yang lebih mendalam tentang 
pencegahan anemia pada ibu hamil. 
 









     
EFFECTIVINESS OF ANEMIA PREVENTION POSTERS ON 
BEHAVIOR AND HEMOGLOBIN LEVELS OF PREGNANT WOMEN IN 




Introduction Poster is a short message in the form of images with the aim of 
influencing someone to be interested and act on something. Awareness of 
pregnant women is necessary for the prevention of anemia. Knowledge is the first 
step of behavior change, then it is important to provide information about anemia 
to pregnant women through the medium of learning. The purpose of this study 
was to determine whether there is a poster effect on behavior and maternal 
hemoglobin concentration. Research method is Pre experimental research design 
with one group pretest posttest. This research was conducted in the area of the 
health center Sukoharjo Baki in January 2017 with a sample of 30 pregnant 
women trimester I-III and purposive sampling technique. The instrument used 
was a questionnaire prevention of anemia and hemoglobin measurement device 
Easy Touch. Test to determine the parametric test data analysis using paired t test. 
The results showed when installed anemia prevention posters change negative 
behavior into positive behavior of respondents with a significance of 0.000. 
Likewise with Hb where there are differences in Hb levels were previously the 
majority of respondents had mild anemia to be normal with a significance value of 
0.005. Both variables have a significance value of p <0.005. Limitations of the 
study is collecting data to measure the behavior of researchers used the instrument 
of accession with the Likert scale questionnaire research when data collection to 
better measure the behavior is by observation. For 30 days the researchers did not 
monitor every day about the consumption of nutritious food, the cleanliness of the 
home environment, the consumption of iron tablet and pregnancy testing. 
Researchers also do not provide bahanseperti green vegetables, orange juice were 
both taken together with iron tablet etc so not all pregnant women can increase 
levels of Hbnya probably due to lack of food that is good for preventing anemia. 
The conclusion shows the influence of anemia prevention posters on behavior 
and maternal hemoglobin concentration in Puskesmas Baki, Sukoharjo. 
Suggestions for health centers by adding a poster that contains health information 
on the prevention of anemia and health education programs on a regular basis in 
the mother can improve the quality of health services in health centers and 
education institutions are expected to improve and add to the literature on 
pnelitian a deeper understanding of the prevention of anemia in pregnant women. 
 




Anemia menjadi salah satu penyebab penting kematian ibu melahirkan, terutama bila 
faktor perdarahan merupakan penyebab kematian ibu (Suryadjaja, 2013).  Hasil studi pada 
54.000 kehamilan menyatakan bahwa ibu yang menderita anemia juga berdampak pada bayi 
salah satunya adalah kematian perinatal (Aritonang, 2010). Salah satu cara untuk 
menurunkan angka kejadian anemia adalah kesadaran setiap ibu hamil untuk menunjukkan 
perilaku pencegahan anemia. Beberapa faktor yang mempengaruhi perilaku seseorang, 
diantaranya faktor predisposisi seperti pengetahuan, keyakinan, nilai dan sikap. Untuk 
menuju ke perilaku kesehatan, seseorang harus tahu dulu kemudian mau dan mampu 
(Efendi, 2009). Tahu berhubungan dengan pengetahuan, mau berhubungan dengan motivasi 
dari dalam diri individu dan mampu berhubungan dengan praktik perilaku kesehatan 
(Notoadmodjo, 2007). Edukasi melalui media pembelajaran dapat meningkatkan 
pengetahuan seseorang sehingga dapat merubah perilaku kesehatan menjadi lebih baik 
(Young dkk, 2014).  
Terdapat bermacam-macam media pembelajaran yang biasa digunakan oleh petugas 
kesehatan untuk melakukan promosi kesehatan. Salah satunya adalah media cetak seperti 
poster. Media cetak seperti poster sangat baik digunakan untuk meningkatkan pengetahuan 
sehingga menimbulkan perilaku sehat pada individu (Yustisa, 2014). Menurut hasil salah 
satu penelitian menyimpulkan bahwa ada pengaruh poster edukasi terhadap perilaku 
manajemen diri pasien terhadap penyakit serta peningkatan dukungan keluarga (Erowati, 
2014).  
Poster adalah media pembelajaran yang bisa digunakan dimana saja seperti bisa 
dipasang di ruang tunggu, ruang rawat jalan, laboratorium, tempat pembayaran obat/ kasir 
dsb. Hal ini tentunya membantu pemerintah dalam pelaksanaan strategi promosi kesehatan 
di Puskesmas dan di pelayanan kesehatan lainnya. Berbeda dengan media pembelajaran 
lainnya yang membutuhkan tempat khusus seperti pemutaran video yang rata-rata hanya 
bisa dilaksanakan diruangan tertentu (Dinkes Bantul, 2013).  
Data anemia di wilayah kerja Puskesmas Baki Sukoharjo pada tahun 2015 
menyebutkan bahwa dari 946 ibu hamil terdapat 170 ibu yang mengalami anemia, atau 
sekitar 17% dari jumlah ibu hamil. Hingga Mei 2016 dari 424 ibu hamil yang diperiksa Hb 
nya terdapat 69 ibu yang menderita anemia atau sekitar 16%. 
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Menurut salah satu bidan di Puskesmas Baki Sukoharjo, program pemberian tablet Fe 
sudah berjalan dengan baik. Setiap ibu hamil di setiap desa masing-masing sudah diberikan 
tablet Fe dan edukasi mengenai konsumsi sayuran hijau dan ati ayam  sebagai sumber zat 
besi kepada ibu hamil. Tetapi, Peneliti menemukan fakta di poli kebidanan Puskemas Baki 
bahwa setelah dilakukan wawancara terhadap 10 ibu hamil, 6 diantaranya tidak tahu 
mengenai apa saja faktor penghambat penyerapan zat besi dan kebiasaan apa saja yang harus 
di lakukan serta dihindari ibu hamil yang penting dalam pencegahan anemia kehamilan. 
Berdasarkan latar belakang di atas, maka perlu dilakukan penelitian tentang pengaruh poster 
pencegahan anemia terhadap perilaku dan kadar Hb ibu hamil di wilayah kerja Puskesmas 
Baki Sukoharjo.   
2. METODE PENELITIAN 
Metode penelitian ini merupakan penelitian pra eksperimental dengan desain one 
group pre test post test. Penelitian ini dilakukan di wilayah kerja Puskesmas Baki Sukoharjo 
pada bulan Januari 2017. Sampel yang diambil sebanyak 30 ibu hamil trimester I-III dengan 
teknik pengambilan sampel purposive sampling. Instrumen yang digunakan berupa 
kuesioner pencegahan anemia tentang karakteristik responden dan perilaku tentang 
perawatan payudara. Karakteristik responden meliputi: usia, usia kehamilan, paritas, 
pendidikan, dan pekerjaan responden. sebelum kuesioner digunakan, instrumen telah diuji 
validitas dan reliabilitasnya menggunakan uji shapiro wilk karena jumlah sampel <50 
responden.  
Dalam penelitian ini menggunakan poster sebagai media pembelajaran yang dibuat 
sesuai tinjauan teoritis. Setelah dianggap layak digunakan oleh 2 para ahli dan 20 ibu hamil, 
peneliti melakukan kunjungan rumah untuk melakukan pre test  yaitu pengukuran perilaku 
dan kadar hb dengan instrumen penelitian kuesioner perilaku dan alat Hb Easy Touch. Jarak 
antara pengukuran perilaku dan kadar Hb pre test dan post test adalAnalisis data pada 
penelitian ini diolah dengan program statistik. Analisis dilakukan secara univariat dan 
bivariat. Analisis univariat digunakan untuk menjelaskan variabel perilaku dan kadar Hb. 
Analisis bivariat yang dilakukan pada sampel yang berpasangan untuk mengetahui 
perbedaan perilaku sebelum dan sesudah penempelan poster selama 30 hari digunakan uji 




3. HASIL DAN PEMBAHASAN 
Tabel 1. Karakteristik responden 
No Karakteristik Frekuensi Persentase (%) 
1. Usia 
a. 20-35 tahun 






            13 
  2.  Usia kehamilan 
a. 0-12 minggu 
b. 13-24 minggu 
c. 25-36 minggu 
 




























c. Perguruan Tinggi 
  







Karakteristik usia ibu hamil menunjukkan sebagian besar ibu hamil berusia 20-35 
tahun yaitu sebanyak 26 orang (87%). Data karakteristik usia kehamilan ibu menunjukkan 
bahwa sebanyak 13 (44%). Sebagian besar yaitu sebanyak 20 responden (67%) merupakan 
primigravida atau kehamilan pertama kali. Data karakteristik pekerjaan menunjukkan 
mayoritas ibu hamil merupakan ibu rumah tangga dengan jumlah 17 orang (57%). Distribusi 
karakteristik pendidikan terakhir menunjukkan sebagian besar ibu hamil berpendidikan 
SMA yaitu sebanyak 16 orang (53%).  





Tabel 2. Distribusi Frekuensi Perilaku Ibu Hamil Sebelum dan Sesudah Terpasang Poster 
Pencegahan Anemia 
No Perilaku 





1 Positif              8 27           25 83 
2 Negatif           22 73             5 17 
 Total           30 100           30 100 
Distribusi frekuensi perilaku pencegahan anemia ibu hamil sebelum terpasang poster 
pencegahan anemia menunjukkan distribusi tertinggi adalah responden berperilaku negatif 
sebanyak 22 responden (73%) sedangkan sesudah terpasag poster frekuensi perilaku 
pencegahan anemia ibu hamil menunjukkan sebagian besar responden sudah berperilaku 
positif yaitu berjumlah sebanyak 25 responden (83%) 
Tabel 3. Distribusi Frekuensi Kadar Hb Ibu Hamil Sebelum dan Sesudah Terpasang Poster 
Pencegahan Anemia 
No Nilai Hb 
















  9 
16 










 Total          30 100          30 100 
 
Distribusi frekuensi nilai Hb ibu hamil sebelum perlakuan menunjukkan sebagian 
besar  responden berada pada rentang hb 9-10gr/dL atau termasuk kategori anemia ringan 
dengan jumlah 16 orang (53%) sedangkan frekuensi nilai Hb ibu hamil sesudah perlakuan 
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menunjukkan sebagian besar responden sudah berada pada rentang hb ≥11gr/dL atau 
termasuk kategori normal dengan jumlah 22 orang (73%), 6 orang (20%) termasuk dalam 
kategori anemia ringan 9-10gr/dL dan sisanya sebanyak 2 orang (7%) masih termasuk dalam 
rentang hb 7-8 gr/dL atau anemia sedang. 
Tabel 4. Pengaruh poster pencegahan anemia terhadap perilaku ibu hamil  
 Mean  Std. 
Deviasi  
Asymp.sig.2-tailed 
Perilaku Pre Test 48,13 1,5999           0,000 
Perilaku Post Test 61,20 1,6006  
 
         Berdasarkan tabel diatas, diketahui rata-rata perilaku ibu hamil sebelum terpasang 
poster pencegahan anemia adalah sebesar 48,13 dan rata-rata perilaku ibu hamil setelah 
terpasang poster pencegahan anemia sebesar 61,20. Hasil uji paired t test terdapat selisih 
antara sebelum dan sesudah perlakuan dimana nilai kelompok post test lebih tinggi daripada 
kelompok pre test. Standar deviasi sebesar 1,5999 pada pre test dan 1,6006 pada post test 
dengan nilai signifikansi sebesar 0,000 atau p<0,05 yang artinya Ho di tolak dan Ha diterima 
sehingga keputusan hipotesis adalah ada pengaruh poster pencegahan anemia terhadap 
perilaku ibu hamil di wilayah Puskesmas Baki Sukoharjo. 
Tabel 5. Pengaruh poster pencegahan anemia terhadap kadar Hb ibu hamil  
 Mean  Std. 
Deviasi  
Asymp.sig.2-tailed 
Kadar Hb Pre Test 10,4 10,368           0,005 
Kadar Hb Post Test 11,5   9,470  
 
Berdasarkan tabel diatas, diketahui rata-rata kadar Hb ibu hamil sebelum terpasang 
poster pencegahan anemia adalah sebesar 10,4gr/dL dan rata-rata kadar Hb ibu hamil setelah 
terpasang poster pencegahan anemia sebesar 11,5. Hasil uji paired t test terdapat selisih 
antara sebelum dan sesudah perlakuan dimana rata-rata kadar Hb post test lebih tinggi 
daripada kelompok pretest. Standar deviasi sebesar 10,368 pada pre test dan 9,470 pada post 
test dengan nilai signifikansi sebesar 0,005 atau p<0,05 yang artinya Ho di tolak dan Ha 
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diterima sehingga keputusan hipotesis adalah ada pengaruh poster pencegahan anemia 
terhadap kadar Hb ibu hamil di wilayah Puskesmas Baki Sukoharjo. 
Perubahan atau adopsi perilaku baru adalah suatu proses yang kompleks dan 
memerlukan waktu yang relatif lama. Secara teori perubahan perilaku atau seseorang 
menerima atau mengadopsi perilaku baru dalam kehidupannya melalui 3 tahap yaitu 
pengetahuan, sikap dan praktik/ perilaku (Notoadmodjo, 2007). 
Poster adalah suatu pesan singkat dalam bentuk gambar dan atau tulisan, dengan 
tujuan mempengaruhi seseorang untuk menginginkan sesuatu yang ditawarkan dan untuk 
mempengaruhi agar orang itu bertindak (Supariasa, 2012). Teori ini didukung oleh salah 
satu penelitian yang mengatakan bahwa poster yang berisi pesan singkat tentang kesehatan 
dapat meningkatkan status kesehatan seseorang. Pemberian informasi dengan menuliskan 
pesan singkat tentang kesehatan dapat meningkatkan pengetahuan individu didukung lagi 
dengan kata-kata persuasif atau kata-kata yang bersifat ajakan membuat seseorang tersebut 
merasa termotivasi untuk melakukannya. Hasil akhir dari pengetahuan yang diperoleh dari 
poster tersebut akhirnya merubah perilaku seseorang sehingga meningkatkan status 
kesehatannya (Robinson dkk, 2013) 
Poster yang efektif adalah poster yang memuat kata-kata yang jelas, pesan yang 
terkandung mudah dipahami dan berisi informasi-informasi yang dibutuhkan responden. 
Pesan yang tidak jelas sebaliknya membuat responden bingung dan akhirnya poster yang 
terpasang pun tidak berfungsi sebagaimana mestinya. Poster yang efektif meningkatkan 
pengetahuan untuk ke perilaku positif dari responden (Shoakena, 2011).  
Hasil penelitian ini tidak sejalan dengan penelitian lainnya yang mengatakan bahwa 
individu lebih tertarik mencari informasi dimedia internet karena menampilkan visual yang 
lebih menarik, gambar yang bisa bergerak dan dapat disimpan sehingga bisa dibuka 
sewaktu-waktu jika dibutuhkan. Informasi yang disuguhkan pun sama seperti media cetak 
(Septiani dan Suara, 2013). Namun kebanyakan isi poster didominasi oleh warna, ilustrasi 
dan gambar yang menarik perhatian mata yang melihatnya sehingga responden juga 
termotivasi untuk membaca poster (Arief, 2009).      
Selain memberikan informasi, poster yang ditempelkan juga dapat mengingatkan 
pembaca tentang pesan kesehatan yang disampaikan sehingga dapat selalu memotivasi untuk 
melakukan pencegahan anemia (Supariasa, 2012). Teori ini didukung hasil salah satu 
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penelitian  yang mengatakan poster adalah media gambar yang memiliki sifat persuasif 
tinggi karena menampilkan suatu persoalan (tema) yang menimbulkan perasaan kuat 
terhadap khalayak. Responden dapat membaca berulang ulang dengan tulisan yang jelas 
sehingga responden bisa memahami tentang pesan dari poster dan meningkatkan 
pengetahuan responden sebagai langkah awal perubahan perilaku. Dalam penelitian ini, 
peneliti menempelkan poster dirumah dan ditempat-tempat yang biasa dilihat oleh bu hamil, 
sehingga  responden bisa selalu melihat dan mengingat anjuran yang diberikan oleh peneliti 
(Purniawan, 2016). 
Perilaku adalah faktor yang paling panting dalam mempengaruhi status kesehatan 
seseorang. Perilaku yang baik akan menghasilkan status kesehatan yang baik pula. Hal ini 
sejalan dengan hasil penelitian yang menunjukkan perilaku positif yang oleh responden pada 
akhirnya menghasilkan status kesehatan yang baik. Diketahui rata-rata nilai Hb responden 
setelah ditempelkan poster yaitu 11, 5 gr/dL atau berada pada rentang kadar Hb yang normal 
(Miss Cicih, 2011).  Hasil penelitian juga menunjukkan bahwa  masih ada responden yang 
mengalami anemia ringan dan sedang. Hal ini mungkin berhubungan dengan faktor lain 
seperti kurangnya asupan asupan gizi dan lain sebagainya  (Jufar dan Zewde, 2014). Selain 
faktor di tersebut, berbagai faktor juga bisa menjadi penyebab perilaku negatif responden 
terhadap pencegahan anemia. Hasil salah satu penelitian menyebutkan bahwa kesadaran 
individu yang kurang akan kesehatan menjadi penyebab perilaku yang kurang juga. Setiap 
orang memang akan berusaha meningkatkan status kesehatannya dengan mencari informasi 
tentang kesehatan dan termotivasi untuk melakukannya (Xun Sinying, 2013). 
4. PENUTUP 
4.1 Terdapat perubahan perilaku sebelum dan sesudah terpasang poster yaitu dari perilaku 
negatif menjadi perilaku positif terhadap pencegahan anemia.  
4.2 Terdapat perubahan kadar Hb sebelum dan sesudah terpasang poster yaitu dari rata-rata 
responden mengalamai anemia ringan atau rentang Hb 9-10 gr/dL menjadi normal atau 
kadar Hb  ≥11 gr/dL.  
4.3 Adanya pengaruh pemberian dan pemasangan poster pencegahan anemia terhadap 
perilaku dengan hasil uji paired t testterdapat selisih antara pre test dan post test dengan 
rata-rata perilaku sebelum perlakuan yaitu 48,13 dan setelah perlakuan 61,20, standar 
deviasi sebesar 1,5999 pada pre test dan 1,6006 pada posttest dengan p-value 0.000 
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dimana kurang dari batas kritis penelitian 0,05 sehingga keputusan hipotesis adalah 
terdapat perbedaan bermakna antara perilaku ibu hamil pre test dan perilaku ibu hamil 
setelah post test. Apabila < 0,05 maka Ho ditolak yang artinya ada pengaruh poster 
terhadap perilaku ibu hamil. 
4.4 Adanya pengaruh pemberian dan pemasangan poster pencegahan anemia terhadap kadar 
Hb dengan hasil uji Paired t testterdapat selisih antara pre test dan post test dengan rata-
rata kadar Hb sebelum perlakuan yaitu 10,4gr/dL dan setelah perlakuan 11,5gr/dL, 
standar deviasi sebesar 10,368 pada pre test dan 9,470 pada post test p-value 0.005 
dimana p<0,05 sehingga keputusan hipotesis adalah menerima H1 yang berarti terdapat 
perbedaan bermakna antara kadar Hb ibu hamil pre test dan kadar Hb ibu hamil setelah 
post test yang artinya ada pengaruh poster terhadap kadar Hb ibu hamil. 
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